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ABSTRACT

This research aims to: (1) the implementation of mathematics lesson with
differentiated instruction in Kurikulum Merdeka, (2) students’ responds in following
the lesson with differentiated instruction in Kurikulum Merdeka. This is a descriptive
research with quantitative and qualitative method. The data were collected by
observation and questioner. The result of the observation were analyzed
quantitatively and qualitatively, whereas the result of the questioner were analyzed
to know the students’ responds predicate towards the differentiated instruction on
the mathematics lesson. The result of this research is: (1) the implementation had
been in accordance with the teaching module with 100% percentage. The teacher
had prepared the differentiated instruction for the mathematic lesson and had been
accomplished well, as well as the student could develop the dimension of Pancasila
learner profile. (2) The students’ respond towards the implementation of the
mathematics lesson with differentiated instruction showed predicate really like.

Keywords: differentiated instruction; mathematic lesson; Kurikulum Merdeka.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pelaksanaan pembelajaran
matematika dengan menerapkan pembelaran berdiferensiasi pada Kurikulum
Merdeka, (2) respon peserta didik dalam mengikuti pembelajaran berdiferensiasi
pada Kurikulum Merdeka. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
dengan melalui observasi dan angket. Hasil observasi dianalisis secara kuantitatif
dan kualitatif sedangkan hasil angket dianalisis untuk mengetahui predikat respon
peserta didik terhadap pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran
matematika. Hasil penelitian yang diperoleh adalah: (1) pelaksanaan pembelajaran
telah sesuai dengan Modul Ajar dengan persentase kesesuaian sebesar 100%.
Guru telah mempersiapkan pembelajaran berdiferensiasi untuk pembelajaran
matematika dan dapat berjalan dengan sangat baik serta peserta didik dapat
mengembangkan dimensi-dimensi profil pelajar Pancasila. (2) Respon peserta didik
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terhadap pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran
matematika menunjukkan predikat sangat suka.

Kata Kunci: pembelajaran berdiferensiasi; pembelajaran matematika; Kurikulum

Merdeka.

A.Pendahuluan

Kegiatan Belajar Matematika di
SD Negeri 2 Wonokerso Kecamatan
Pringsurat khususnya kelas 5 ,
peserta didik belum bisa aktif dan
kurang berpartisipasi, hal ini terlihat
dalam kegiatan belajar mengajar
kegiatan pembelajaran masih
didominasi oleh guru, peserta didik
hanya berperan sebagai pendengar,
pencatat, dan penghafal rumus saja.
Kegiatan pembelajaran matematika
bagi sebagian peserta didik
merupakan momok, karena tidak
sesuai dengan keinginan mereka, ada
beberapa anak saat pembelajaran
berlangsung, asyik dengan dunianya
sendiri, mengobrol dengan teman,
bahkan ada yang berlari-larian,
walaupun sudah diingatkan oleh guru,
peserta didik hanya tenang untuk
beberapa saat dan beberapa menit
kemudian mereka akan gaduh
kembali. Pada saat mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru,
peserta didik hanya langsung mengisi
soal tanpa mengetahui proses atau

langkah-langkah penyelesaian,

peserta didik tidak mau menalar. Guru
dalam kegiatan pembelajaran
khususnya mata pelajaran
Matematika belum menganalisis dan
mengelompokkan peserta didik sesuai
dengan kebutuhan belajarnya, mulai
dari kesiapan belajar, minat dan bakat
peserta didik, gaya belajar peserta
didik, profil belajar dan belum bisa
menjadi harapan peserta didik. Jadi
kegiatan  pembelajaran  menjadi
kurang bermakna. Sekalipun guru
telah menggunakan LCD dalam
pembelajaran, masih ada beberapa
peserta didik yang tetap belum bisa
maksimal, hanya beberapa peserta
didik saja yang memperhatikan
padahal di Kurikulum Merdeka ini
kegiatan pembelajaran harus dapat
membuat anak bahagia dan dapat
menemukan jati dirinya, sesuai
dengan  Kurikulum merdeka yaitu

kurikulum  dengan  pembelajaran
intrakurikuler yang beragam di mana
konten akan lebih optimal agar
peserta didik memiliki cukup waktu
untuk  mendalami  konsep dan

menguatkan kompetensi.
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Keunikan masing-masing
peserta didik dan ketentuan
Kurikulum yang digunakan di SD
Negeri 2 Wonokerso ini memang
membutuhkan penanganan yang
berbeda, seperti sebuah
pernyataan, setiap peserta didik
memiliki  karakteristik ~ masing-
masing dalam proses menyerap
informasi (Widayanti, 2013: 1). Saat
proses kegiatan belajar mengajar di
dalam kelas, guru harus
menyediakan lingkungan yang
mendukung dan mempermudah
peserta didik dalam menyerap
informasi secara maksimal, karena
setiap peserta didik mempunyai
cara yang berbeda-beda, memiliki
karakteristik yang berbeda-beda
dalam belajar masih banyak
peserta didik yang beranggapan
bahwa mata pelajaran Matematika
itu sulit untuk dimengerti, sehingga
peserta didik tidak bisa
mengembangkan kemampuan
berpikir kritisnya, padahal
pemerintah telah melakukan
berbagai upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan
di Indonesia, seperti perubahan
kurikulum, menggunakan
perangkat tambahan untuk

membantu peserta didik dalam

belajar, sampai menggunakan
berbagai strategi pembelajaran
yang menarik bagi peserta didik.
Namun, segala usaha eksternal
yang berasal dari luar tersebut
dirasa masih belum cukup untuk
meningkatkan daya berpikir kritis
peserta didik, sehingga diperlukan
faktor internal yang berasal dari
dalam diri peserta didik tersebut,
salah satunya dengan
memperhatikan gaya belajar.

Gaya belajar ada tiga jenis,
yaitu gaya belajar visual, gaja
belajar auditorial, dan gaya belajar
kinestetik. Ketiga gaya belajar ini
selalu melekat pada setiap peserta
didik, tetapi biasanya hanya satu
yang lebih dominan
(Widyaningrum, 2016: 170).
Kebanyakan peserta didik tidak
menyadari telah belajar dengan
gaya belajar yang kurang tepat,
namun jika setiap peserta didik
belajar sesuai dengan gaya
belajarnya maka peserta didik akan
mengetahui cara belajar yang
efisien dan dapat melaksanakan
pembelajaran secara maksimal
berdasarkan latar belakang yang
telah dikemukakan di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang analisis
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pembelajaran berdiferensiasi
dalam mata pelajaran Matematika
di Sekolah Dasar pada Kurikulum

Merdeka.

. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini  adalah
penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. =~ Penelitian  deskriptif
dengan  pendekatan  kualitatif
digunakan oleh penelitian suatu
proses penelitian dan pemahaman
yang berdasarkan pada metedologi
yang menyelidiki suatu fenomena
sosial dan masalah manusia untuk
berusaha mendeskripsikan
peristwa dan kejadian yang
menjadi pusat perhatian, vyaitu
respon peserta didik terhadap
pelaksanaan pembelajaran, tanpa
memberikan perlakuan khusus
terhadap peristiwa tersebut, dan
tidak terikat pada hipotesis atau
variabel tertentu. penelitian
deskriptif kuantitatif digunakan oleh
peneliti bertujuan mendeskripsikan
secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta dan sifat
populasi tertentu, atau mencoba
menggambarkan fenomena secara
detail. Menurut Tanzeh pada

bukunya pendekatan kuantitatif

bertujuan untuk menguji teori, dan
membangun fakta, menunjukkan
gabungan antarvariabel,
memberikan  deskripsi  statistik,
menaksir dan meramalkan
hasilnya. Desain penelitian yang
menggunkan pendekatan
kuantitatif harus terstruktur, baku,
formal, dan dirancang sematang
mungkin sebelumnya.

Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini, meliputi :(1).
Pedoman wawancara, yang
dilakukan merupakan jenis
wawancara semi terstruktur artinya
peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan
lengkap untuk pengumpulan
datanya. (2) pedoman observasi,
berupa poin-poin pernyataan yang
disusun dengan memperhatikan
dasar teori yang berhubungan
dengan hal yang diteliti melakukan
observasi dalam proses belajar
mengajar di kelas. (3) angket
adalah suatu cara atau usaha
dengan mengajukan pertanyaan
kepada responden atau merupakan
alat pengumpulan data yang berisi
daftar pertanyaan secara tertulis
yang ditujukan kepada responden

penelitian.  (4). Modul Ajar
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berdiferensiasi. Teknik
pengumpulan data dalam
penelitian ini meliputi: (1) observasi
atau pengamatan adalah metode
atau cara-cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara
sistematis mengenai tingkah laku
dengan melihat atau mengamati
individu secara langsung. (2)
Dokumentasi adalah  sejumlah
besar fakta dan data tersimpan
dalam bahan vyang berbentuk
dokumentasi, yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah foto
atau gambar pelaksanaan
pembelajaran. (3). Pemberian
angket untuk mengetahui hasil
respon peserta didik dalam
pelaksanaan pembelajaran
matematika dengan pembelajaran
berdiferensiasi. Wawancara yang
akan dilakukan pada penelitian ini
adalah jenis wawancara tidak
terstruktur atau triangulasi.
Wawancara dilakukan setelah
melihat pelaksanaan pembelajaran
di dalam kelas. Teknis analisis data
dalam penelitian ini menggunakan
(1) Analisis data kuantitatif dalam
mendukung analisis data kualitatif,
data yang akan dianalisis secara
kuantitatif adalah respon peserta

didik terhadap pelaksanaan

pembelajaran matematika
berdiferensiasi, dan aktivitas
peserta didik dalam pembelajaran.
(2) Analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai
tuntas, serta dilakukan dengan
pemeriksanaan keabsahan data,
reduksi data, penyajian data,
menarik kesimpulan dan verifikasi
dan hasil wawancara.

Adapun subyek penelitian
adalah peserta didik kelas V SDN 2
Wonokerso berjumlah 14 peserta
didik yang memiliki tingkat
kecerdasan yang berbeda
sehingga daya tangkap materi
pelajaran tidak sama. Tingkat usia
subyek penelitian berkisar 11
tahun. Sesuai dengan tahap
perkembangan intelektual berada
pada tahap operasional kongkret.
Dalam penelitian ini para peserta
didik kelas V SD N 2 Wonokerso
diajari memahami pembelajaran
Matematika melalui penerapan
metode pembelajaran
berdiferensiasi dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar peserta didik kelas V SDN 2

Wonokerso.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
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Tabel 1. AnaIiSis Telaah Modul Ajar Tabel 3. Analisis Aktivitas I’Beesrzli-::rgi:siikagialam Pembelajaran Matematika
No Dimensi Pertemuan
. 1 2 3 4
Matematlka 1. Beriman, Bertagwa kepada 3 3 4 4
Tuhan Yang Maha Esa dan
Tabel 1. Analisis Telaah Modul Ajar M ika berakhlak mulia (B1)
No Komponen Modul Ajar Deskripsi E;‘i;i”a’;se“’) ;57) = 75 100 100
L M?,fnzﬁ,'ﬁ,ﬁ:::, ey ! 2 ﬁengkap 2. Berkebhinekaan global (B2) 3 4 ) ]
semester, mapel, alokasi waktu ;Z:i';t;se(/“) ;g 5%, 100 100 100
B. s:ms:;grancp dan  Tujuan 3. _Bergotong royong (B3) 2 ] 3 4 4
1. Kesesuaian Tujuan Pembelajaran Sesuai E::e:atgse (%) g? 55 75 100 100
dengan CP seluruhnya == L350
5 K - Kat S - 4. Mandiri (M) 2 4 4 4
s o . S Pesonass ] -
C. )Igaerr'rglilfr::t]ulzﬁateri Ajar 5. Bernalar kritig (B4) 2 3 3 4
1. Kesesuaian dengan karakteristik Sesuai Presentase (%) 500 75 75 100
peserta didik seluruhnya Rata-rata 75%
2. Kesesuaian dengan karakteristik Sesuai 6. Kreatif (K) - 3 3 4 4
peserta didik seluruhnya Presentase (%) 75 . 75 100 100
3. Pemilihan jenis diferensiasi yang Sesuai Rata-rata 87.5%
digunakan seluruhnya
D. Pemilih Sumb: d Medi H
Betar Setelah diperoleh presentase
1. Kesesuaian dengan  Tujuan Sesuai
Pembelajaran seluruhnya H . H
2. Kesesuaian dengan materi Sesuai ketercapalan akt|V|taS peserta dldlk
seluruhnya
3. K jian d dekat; S i . . . . .
berdieronsiasi | selurahnya berdasarkan dimensi-dimensi profil
4. Kesesuaian dengan karakteristik Sesuai
rta didik luruhi . H
E Model Pembelaaran e pelajar Pancasila yang terdapat
1. Kesesuaian dengan pendekatan Sesuai
berdiferensiasi seluruhnya . . . .
G Skenario Pembelajaran pada pembelajaran berdiferensiasi
1 Menampilkan kegiatan Sesuai
pendahuluan, inti, dan penutup seluruhnya . . .
2. Kesesuaian kegiatan dengan Sesuai yang telah dllakukan, balk dal’l
pendekatan berdiferensiasi seluruhnya
3. Kesesuaian penyajian dengan Sesuai .
sistematika materi seluruhnya tahap'tahap pembelajaran
4. Kesesuaian alokasi waktu dengan Sesuai
cakupan materi seluruhnya . . .
A Peniaian berdiferensiasi maupun
1. Kesesuaian dengan teknik dan Sesuai . o
bentuk penialaian seluruhnya keterlibatan peserta didik dalam
2. Kesesuaian dengan  Tujuan Sesuai
Pembelajaran seluruhnya . .
3. Kesesuaian soal dengan kunci Sesuai keg|atan pembelajaran secara
jawaban seluruhnya
4. Kesesuaian pedoman penskoran Sesuai L.
dengan soal seluruhnya
dengan soal s umum, maka dapat disimpulkan
Setelah  diberi skor, maka ketercapaian aktivitas peserta didik
presentasi dari kesesuaian Modul Ajar selama pembelajaran matematikan
dengan pembelajaran Matematika berdiferensiasi dengan
dengan pembelajaran berdiferensiasi penghitungan sebagai berikut:
. — . B1+B2+B3+M+B4+K
seperti berikut: Ketercapaian= -
Nilai = Skoryang diperoleh . 440/ _ 87,54+93,75+81,25+87,5+75+87,5
57 - 6
s 56
Nilai = - X 100% = 5125
6
Nilai = 98% =854 %
)
Tabel 2. Analisis Pelal Pembelajaran M. ika Berdifer . .. . .
No Aspek Kesesuaian pertemuan ke Skor_ Adapun haS" ana||S|S kua“ta‘“f
1 2 3 4 Maksimal
1. Pertanyaan 4 4 4 4 16 . o
P tik
> B dari respon peserta didik terhadap
kelompok . . .
e pembelajaran matematika
Jumlah 8 8 8 8 32
e e berdiferensiasi menunjukkan
Rata-rata 100

(%)
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bahwa peserta didik mampu
mengikuti serangkaian kegiatan
pembelajaran  sesuai  dengan

rancangan guru dengan respon
yang sangat baik. Hal ini dapat
dilihat dari hasil analisis terhadap
didik  yang

menunjukkan respon sangat suka

respon  peserta

terhadap proses pembelajaran
matematika berdiferensiasi.
Tabel 4. Analisis Aktivitas
Peserta Didik Dalam Pembelajaran

Matematika
Predikat Persentase
Sangat suka 93%
Suka 7%
Cukup Suka 0%
Kurang Suka 0%

Berdasar tabel di atas, maka
dapat diketahui bahwa peserta didik
sangat

menyukai penerapan

pembelajaran  diferensiasi  pada

pembelajaran matematika di kelas V.

E. Kesimpulan

Analisis pelaksanaan pembelajaran
matematika dengan menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi di kelas
vV SD
menghasilkan kesimpulan sebagai
berikut:

1. Pelaksanaan

Negeri 2  Wonokerso

pembelajaran
berdiferensiasi pada
pembelajaran matematika di

kelas V digambarkan:

a.

e.

Persentase kelengkapan
dan kesesuaian modul ajar
adalah 98%.
Persentase pelaksanaan
pembelajaran
berdiferensiasi pada
pembelajaran  matematika
kelas V SD Negeri 2
Wonokerso adalah 100%,
artinya pelaksanaan sudah
sangat baik dan sesuai
dengan perencanaan.

Pelaksanaan pembelajaran
melalui pertanyaan-
pertanyaan pemantik berupa
pertanyaan-pertanyaan

terbuka sebagai umpan
keaktifan peserta didik.

Persentase keterlibatan
peserta didik secara aktif
adalah 87,5% atau dalam
ketagori baik. Peserta didik
menunjukkan keaktifan
dalam pembelajaran serta
mengembangkan  dimensi

profii  pelajar Pancasila
dalam diri mereka.

Aktivitas peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran
berdiferensiasi adalah
berdasarkan karakter dan
gaya belajar peserta didik

sehingga peserta didik lebih
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memahami materi dengan
cara yang sesuai dengan
karakter dan minat mereka
masing-masing.
Persentase jumlah peserta didik

dalam hal respon terhadap

pembelajaran berdiferensiasi adalah
sebesar 93% sangat suka, 7% suka,
0% cukup suka, dan 0% kurang suka.
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